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Abstrak 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah menengah. Pemanfaatan 

teknologi pembelajaran digital menjadi salah satu strategi inovatif yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

pemanfaatan teknologi pembelajaran digital terhadap motivasi belajar siswa sekolah 

menengah melalui pendekatan studi literatur. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur terhadap lima artikel ilmiah yang relevan dan dipublikasikan pada rentang 

tahun 2020–2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar siswa melalui media interaktif, 

fleksibilitas pembelajaran, dan peningkatan interaksi belajar. Namun, terdapat beberapa 

kendala seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, serta distraksi penggunaan 

perangkat digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi implementasi yang tepat agar 

teknologi digital dapat dimanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Kata kunci: teknologi pembelajaran digital, motivasi belajar, siswa sekolah menengah, 

pendidikan digital 

 

ABSTRACT 
The rapid development of digital technology has significantly transformed education, 

particularly in secondary school learning processes. The use of digital learning 

technology has become an innovative strategy to enhance student learning motivation. 

This study aims to examine the effect of digital learning technology utilization on 

secondary school students’ learning motivation using a literature review approach. The 

research method involved reviewing five relevant scientific articles published between 

2020 and 2024. The findings indicate that digital learning technology positively 

influences student motivation through interactive media, flexible learning environments, 

and enhanced learning interaction. However, challenges such as limited infrastructure, 

teacher readiness, and digital distractions remain obstacles. Therefore, appropriate 
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implementation strategies are required to optimize the use of digital technology in 

improving student learning motivation. 

Keywords: digital learning technology, learning motivation, secondary school students, 

digital education 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan di era digital mengalami perubahan besar seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang pesat. Proses pembelajaran tidak lagi hanya 

berlangsung secara tatap muka di ruang kelas, melainkan juga dapat dilakukan secara 

daring melalui berbagai platform digital. Penerapan pembelajaran berbasis digital tidak 

hanya memudahkan siswa dalam mengakses materi pelajaran, tetapi juga menumbuhkan 

semangat belajar melalui media yang menarik dan interaktif. 

Menurut Wijaya dan Lestari (2024), pembelajaran berbasis digital memberikan 

peluang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik abad ke-21. Motivasi belajar menjadi faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan proses belajar siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih aktif, kreatif, dan memiliki ketekunan dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya (Rahmawati & Sudirman, 2021). 

Namun, penerapan pembelajaran digital di sekolah menengah masih menghadapi 

tantangan. Beberapa kendala utama meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, 

kurangnya pelatihan guru dalam menggunakan perangkat digital, serta gangguan 

konsentrasi siswa akibat penggunaan gawai yang berlebihan (Santoso & Putri, 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara mendalam 

pengaruh pembelajaran berbasis digital terhadap motivasi belajar siswa sekolah menengah 

dengan menganalisis berbagai hasil penelitian terkini. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan menelaah 

berbagai hasil penelitian terkait pembelajaran berbasis digital dan motivasi belajar 

siswa sekolah menengah yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2024. Data 

diperoleh melalui penelusuran jurnal ilmiah nasional dan internasional dari database 

seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan Sinta. Kriteria inklusi meliputi jurnal yang 

fokus pada pendidikan menengah, pembelajaran digital, serta motivasi belajar siswa. 

Artikel yang terpilih kemudian dianalisis secara deskriptif analitis untuk 

mengidentifikasi pola, temuan utama, dan relevansi hasil penelitian terhadap topik 

yang dikaji. Hasil analisis digunakan untuk menyimpulkan pengaruh pembelajaran 

berbasis digital terhadap motivasi belajar siswa serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat implementasinya. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



1. Pengaruh Positif Pembelajaran Digital terhadap Motivasi Intrinsik 

Hasil kajian dari Rahmawati dan Sudirman (2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital interaktif seperti video pembelajaran dan simulasi berbasis komputer 

mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Siswa merasa lebih tertarik dan 

menikmati proses belajar karena materi disajikan secara visual dan dinamis. Selain itu, 

penggunaan aplikasi berbasis game edukatif menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, yang pada akhirnya memperkuat rasa ingin tahu dan semangat belajar 

siswa. 

2. Fleksibilitas dan Otonomi dalam Proses Belajar 

Fleksibilitas ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk menyesuaikan ritme 

belajarnya, sehingga mendorong tumbuhnya kemandirian dan rasa tanggung jawab 

terhadap hasil belajar. Siswa yang memiliki kendali atas waktu dan metode belajarnya 

cenderung menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 

pembelajaran tradisional yang bersifat kaku. 

3. Kolaborasi dan Interaksi Sosial melalui Platform Digital 

Dalam penelitian Hasanah et al. (2023), ditemukan bahwa penggunaan platform 

pembelajaran seperti Google Classroom dan Edmodo mampu meningkatkan interaksi 

antara siswa dan guru. Melalui fitur diskusi, forum, dan proyek kolaboratif, siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Interaksi sosial yang terbangun melalui dunia 

digital menumbuhkan rasa keterhubungan dan saling menghargai antar siswa, yang juga 

memperkuat motivasi sosial mereka dalam belajar. 

4. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Digital 

Meskipun memberikan banyak manfaat, pembelajaran digital juga menghadapi berbagai 

tantangan. Dalam menjalanjan penelitian terdapat  beberapa kendala utama seperti 

keterbatasan akses internet, kurangnya perangkat digital di rumah, serta minimnya 

kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran daring. Selain itu, penggunaan 

perangkat digital secara berlebihan dapat menyebabkan distraksi, kelelahan visual, dan 

penurunan konsentrasi siswa. Faktor- faktor tersebut perlu diperhatikan agar 

pembelajaran digital dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. 

5. Strategi Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Digital 

Untuk mengoptimalkan pengaruh pembelajaran digital terhadap motivasi belajar siswa, 

dibutuhkan strategi yang tepat. Wijaya dan Lestari (2024) menyarankan penggunaan 

gamifikasi dalam pembelajaran, yaitu penerapan elemen permainan seperti poin, level, 

dan penghargaan untuk meningkatkan partisipasi siswa. Selain itu, guru perlu 

mengembangkan model blended learning, yaitu perpaduan antara pembelajaran tatap 

muka dan daring, agar siswa tetap mendapatkan interaksi sosial yang nyata sekaligus 

memanfaatkan keunggulan teknologi digital. 

6. Analisis Komparatif dan Implikasi Pendidikan 

Secara keseluruhan, semua jurnal yang ditinjau menunjukkan hasil yang konsisten bahwa 

pembelajaran berbasis digital memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. 

Namun, efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kesiapan sekolah dalam menyediakan 

infrastruktur digital serta kemampuan guru dalam mengelola teknologi pembelajaran. 

Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan kebijakan 



pendidikan yang mendukung transformasi digital di sekolah, termasuk pelatihan 

berkelanjutan bagi guru agar mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam 

pembelajaran. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari lima jurnal pendidikan terbaru, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis digital berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa sekolah 

menengah. Teknologi digital mampu meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa 

melalui pembelajaran yang fleksibel, menarik, interaktif, dan kolaboratif. Walaupun 

demikian, efektivitas pembelajaran digital sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, 

keterampilan guru, serta pengawasan terhadap penggunaan perangkat digital oleh siswa. 

Oleh karena itu, diperlukan dukungan kebijakan pendidikan yang berkelanjutan, pelatihan 

guru, serta pengembangan media pembelajaran digital yang inovatif agar pembelajaran 

digital dapat meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh. 
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